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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pencatatan akuntansi keuangan pada 

UMKM Tunjung Biru, kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan keuangan, sistem 

pencatatan akuntansi keuangan  berdasarkan SAK EMKM serta perbandingan sistem pencatatan 

akuntansi keuangan pada UMKM Tunjung Biru dan berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pengambilan data dilakukan dengan cara 

wawancara serta observasi langsung kepada pemilik UMKM. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyusunan laporan keuangan UMKM Tunjung Biru menyusun catatan keuangan tidak 

sesuai SAK EMKM, kendala yang dialami oleh UMKM Tunjung Biru yaitu kurangnya 

pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan, dan keterbatasan waktu yang dimiliki. 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM pada UMKM Tunjung Biru terdiri 

dari Laporan harga pokok produksi, laporan laba rugi, Laporan posisi keuangan, dan catatan atas 

laporan keuangan. Dapat dilihat perbandingan dari penyusunan laporan keuangan yang dibuat 

yakni jumlah laba yang lebih rendah. 
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ABSTRACT 

 

This study was aimed to find out financial accounting recorded system of UMKM 

Tunjung Biru, the  obstacles in the process of creating the financial report based on SAK 

EMKM, and the differences between financial accounting reported system of UMKM Tunjung 

Biru and the one based on SAK EMKM. This study used descriptive qualitative method and the 

data collection was done by interview and direct observation to UMKM’s owner. The result of 

this study showed that the process of creating financial report in UMKM Tunjung Biru was not 

suitable with SAK EMKM, the obstacles that were experienced by UMKM Tunjung Biru are the 

lack of financial reporting knowledge and the limited time. The process of creating the financial 

report based on SAK EMKM in UMKM Tunjung Biru consisted of costs of good manufacture 

report, income report, financial position report, and the record of financial record. It can be 

seen by the financial report that has been made which was the lower profit. 
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